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PENTINGNYA PENGENDALIAN IFLASI
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DAMPAK INFLASI

Menurunkan
Daya Beli

Menaikkan Angka
kemiskinan

Menghambat
investasi/ 

menurunkan daya
saing daerah

Menurunkan
Dana Insentif
Daerah (DID)

Inflasi menurunkan kemampuan masyarakat
konsumen untuk mendapatkan barang/jasa yang
dibutuhkannya

Penduduk miskin rentan terhadap kenaikan harga,
terutama bahan makanan. Kenaikan harga beras 10
% mengakibatkan kenaikan inflasi 0,9 % dan
menaikan angka kemiskinan 1,3 % (data TNP2K)

Inflasi merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan berinvestasi, inflasi yang rendah
dan stabil meningkatkan investasi dan daya
saing

Dana Insentif Daerah, ditentuakan berdasakan
keberhasilan menurunkan angka kemiskinan,
inflasi terkendali kemiskinan menurun

PERLU DIJAGA AGAR INFLASI 
RENDAH DAN STABIL, 

BERADA PADA KISARAN 
SASARAN YANG DITETAPKAN

kerjasama dan koordinasi
secara sinergis yang dilakukan
secara lintas sektor/instansi.

Penguatan
Kelembagaan Tim 

Pengendalian Inflasi
(Kepres Nomor 23 Tahun 2017 

tentang Tim Pengendalian Inflasi
Nasional

Kepmendagri Nomor 500.05-8135 
Tahun 2017 tentang Tim 

Pengendalian Inflasi Daerah)

TIM PENGENDALIAN INFLASI PUSAT

TIM PENGENDALIAN INFLASI DAERAH
(PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA)

TPID langsung diketuai
Kepala Daerah 

(TPID Provinsi Jawa Barat

Kepgub 580.05/Kep.787-
Rek/2019)

TPID AWARD
➢ Apresiasi thd pencapaian kinerja Pengendalaian Inflasi Daerah
➢ Motivasi peningkatan kinerja pengendalain Inflasi Daerah



PROGRAM PENGENDALIAN INFLASI TPID JAWA BARAT

TPID JAWA BARAT MENGEMBANGKAN BERBAGAI KEGIATAN DAN INOVASI PENGENDALIAN INFLASI DI MASA KRISIS

KETERJANGKAUAN 

HARGA

1. Stimulus ekonomi berupa
bansos untuk masyarakat
dari APBN dan APBD

2. Kebijakan Harga Eceran
Tertinggi (HET) dan Harga 
Acuan untuk bahan pangan

3. Pelaksanaan Ketersediaan
Pasokan dan Stabilisasi
Harga (KPSH) oleh Bulog
Divre Jawa Barat

4. Pasar Juara, penguatan
peran pasar sebagai
pembentuk harga.

KETERSEDIAAN 

PASOKAN

1. Pengembangan klaster
ketahanan pangan

2. Cadangan Beras Pemerintah
(CBP) di Bulog yang terus
dijaga.

3. Penguatan Sistem Resi
Gudang

4. Pengawasan Bersama satgas
pangan untuk menghindari
penimbunan.

5. Pengembangan program 
Kampung Peduli Inflasi

6. Bantuan Cold Storage untuk
menjaga ketersediaan pasokan

KELANCARAN 

DISTRIBUSI

1. Memastikan distribusi
logistik lancar meskipun
terdapat penerapan PSBB. 

2. Pemanfaatan platform jual
beli pangan online. (TTI 
Center, pangandotcom, 
TPID Jabar Kerjasama dgn
Sayurbox, dll)

3. Kerja Sama Antar Daerah 
(Kota Tasikmalaya dengan
Kota Blitar; dan Kota Bogor 
dengan Kabupaten Ciamis)

KOMUNIKASI 

EFEKTIF

1. Pemantauan harga
secara harian melalui
Portal PRIANGAN

2. Pengembangan
PRIANGAN menjadi
SILINDA JABAR dengan
penambahan fitur data 
produksi pangan

3. Pembentukan
ekspektasi positif
masyarakat dengan
terus menyampaikan
upaya menjaga
ketersediaan bahan
pangan.

4. Penguatan koordinasi
antar pemerintah
daerah

Kepgub No. 580/Kep.272-REK/2019 Tentang Peta Jalan Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2019-2021
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INFLASI JAWA BARAT 2020



INFLASI JAWA BARAT 2020

INFLASI TAHUNAN (yoy)

KOMODITAS PENYUMBANG SEKTORAL JAWA BARAT (MTM)

4

Sejalan dengan aktivitas ekonomi dan mobilitas masyarakat yang meningkat pada akhir tahun 2020, Jawa Barat mencatat inflasi pada bulan Desember
2020 sebesar 0,52% (mtm), meningkat cukup signifikan dari bulan sebelumnya. Dengan demikian, inflasi tahunan Jawa Barat tercatat sebesar 2,18% (yoy)
atau berada dalam rentang sasaran namun cenderung rendah sebagai dampak dari pandemi Covid-19. Secara spasial, inflasi Jawa Barat merupakan yang
tertinggi di antara provinsi di Jawa. Komoditas pangan strategis masih menjadi penyumbang inflasi terbesar sepanjang tahun 2020.
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% (yoy)
JAWA BARAT NASIONAL

0.03%

0.03%

0.04%

0.09%

0.83%

1.82%

Kesehatan

Pakaian

Rekreasi

Transportasi

Penyediaan Mamin

Mamin & Tembakau

ANDIL INFLASI (YOY) MENURUT KELOMPOK PENGELUARAN 2020

KOMODITAS PENYUMBANG JAWA BARAT 2020
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0,1335% 0,0818% 0,0440% 0,0400% 0,0308%

-0,0265% -0,0221% -0,0034% -0,0030% -0,0029%

Cabai Merah Telur Ayam Ras Daging Ayam Ras Cabai Rawit Tomat

Emas Perhiasan Bawang Merah Kentang Sabun Detergen Buncis



INFLASI JAWA BARAT 2020 - SPASIAL
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• Secara spasial Pulau Jawa, inflasi Jawa Barat lebih baik dibandingkan provinsi lainnya di Pulau Jawa. Hal ini terdeskripsikan dari pencapaian
inflasi yang beradda dalam rentang target, sementara provinsi lainnya berada di luar rentang target.

• Secara spasial Kota pembentuk inflasi Jawa Barat, Kota Bekasi mencatat inflasi tertinggi sedangkan inflasi Kota Cirebon merupakan yang
terendah
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STRATEGI PENGENDALIAN INFLASI



6



KONSEP MATCH-MAKING KETAHANAN PANGAN JAWA BARAT
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Rationale
(Program Background)

Jumlah penduduk usia muda

Pasokan pangan strategis d/r PID

Prasyarat/  
Prakondisi

Kesiapan
lahan

Seleksi
Calon
Petani

Pemilihan  
Komoditas

Inventarisasi di all kab/kota

Clearance aspek hukum

Aspek teknis penyiapan

Usia, pendidikan, kecakapan

Kesesuaian domisili vs lahan

Kejelasan rencana bisnis

Batasan  
Program

Tanaman Pangan

Karakteristik lahan

Kebutuhan pasar

Pembiayaan  
Program

Persiapan, Launching

Program Jangka Pendek

Timeline Program

Sosial
Demografis

PROGRAM

PETANI MILENIAL

JAWA BARAT

Banyak lahan tdk termanfaatkan

Potensi alam yang mendukung

Peningkatan angka pengangguran

Substitusi impor bhn. baku industri

Potensi ekspor komoditas pertanian

Mengurangi pengangguran usia muda

Meningkatkan daya beli

Mendorong aktivitas produksi

Mendorong kinerja Pertanian

Ekonomi

Dukungan
Kelembagaan

Model bisnis sukses pertanian pesantren

Business companies (off-taker)

Bumdes, Patriot Desa, OPOP, OVOP dll

Satgas Pemulihan Ek. (KPED)

Perguruan Tinggi, asosiasi terkait

Perbankan, BUMN, BUMD

Sinergi otoritas: BI, OJK, OPD

All kabupaten/kota (integratif)

Model bisnis sukses klpk. tani binaan

Implementasi

Pertanian
secara luas

Perkebunan

Peternakan

Perikanan

Kehutanan

Kualitas lingkungan

Dampak lingkungan  

Nilai ekonomi

APBD, APBN (K/L)

Crowde (Crowd fund)

Program Jangka Menengah

Program Jangka Panjang

Petani Milenial Sukses

bisnis

bangan

Crowd Fund

Pembiayaan
Perbankan

Skema Investasi

Sumber pembiayaan lainnya

Pengem- PM Champion membina PM baru

Kolaborasi dgn model bisnis lain

Pasar  
Produk

Kerjasama Offtaker

Direct Selling (platform digital)

Agro Jabar
Industri

Memasok model bisnis sukses  
Ekspor

Kolaborasi program

Sponsorship

Pembinaan teknis OPD

Kolaborasi dgn program eksisting
otoritas/ pihak lain

DESAIN PROGRAM PETANI MILENIAL
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KINERJA TPID PROVINSI JAWA BARAT 2020

HLM, WORKSHOP DAN CAPACITY BUILDING

HLM & 
WORKSHOP
BANDUNG

WORKSHOP 
BOGOR

WORKSHOP 
GARUT

CAPACITY BUILDING 
CIAYUMAJAKUNING
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KINERJA TPID PROVINSI JAWA BARAT 2020

HIGH LEVEL MEETING

WJFAS & SOFT 
LAUNCHING 

SILINDAJABAR
RAPAT PUSAT KOMANDO 

KETAHANAN PANGAN

FGD INOVASI TEKNOLOGI 
PERTANIAN, PETERNAKAN, 

KELAUTAN DAN PERIKANAN 
DALAM PED 
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TINDAK LANJUT HIGH LEVEL MEETING
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TINDAK LANJUT HIGH LEVEL MEETING (SURAT EDARAN)
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BARAT TAHUN 2020



PROGRAM UNGGULAN TPID JAWA BARAT 2019

SISTEM DISTRIBUSI PANGAN 
TERINTEGRASI (SIPIT)

2 Cluster Pangan

Masyarakat 
Jawa Barat

Gubernur

TOKO TANI

Marketplace

TPID

Petani

Klaster Ayam 
Petelur

Klaster Sayuran 
dan buah

Klaster Jagung

BULOG

Pasar Daerah

Pasar Induk
I

Pasar Induk
II

Pasar Daerah

Pasar Daerah

e-priangan

3

Peternak

27 Kab/Kota 
Seluruh Jawa 

Barat

KAB CIAMIS

KAB GARUT

KAB/KOTA
PESANTREN

GUDANG 
JUARA

Revitalisasi 7 pasar 
pada 2019

Simpul Pangan

1 Produsen

Sistem
Informasi
Terpadu

Belum
optimalnya
penerapan
digitalisasi
teknologi
pertanian

Keterangan :
telah/sedang dilaksanakan
belum dilaksanakan



PROGRAM UNGGULAN TPID JAWA BARAT 2020

SISTEM DISTRIBUSI PANGAN 
TERINTEGRASI (SIPIT)

2 Cluster Pangan

Masyarakat 
Jawa Barat

Gubernur

TOKO TANI

Marketplace

TPID

Petani

Klaster Ayam 
Petelur

Klaster Sayuran 
dan buah

Klaster Jagung

BULOG

Pasar Daerah

Pasar Induk
I

Pasar Induk
II

Pasar Daerah

Pasar Daerah

Kolaborasi
SILINDA JABAR

3

Peternak

27 Kab/Kota 
Seluruh Jawa 

Barat

KAB CIAMIS

KAB GARUT

KAB/KOTA
PESANTREN

GUDANG 
JUARA/PDP

Revitalisasi 1 pasar 
pada 2020

Simpul Pangan

Kerjasama Antar Daerah Kab. Ciamis dan Kota Bogor

1 Produsen

Sistem
Informasi
Terpadu

Digitalisasi
teknologi
pertanian

Keterangan :
telah/sedang dilaksanakan
belum dilaksanakan



PROGRAM UNGGULAN TPID JAWA BARAT 2020

SISTEM PENGENDALIAN INFLASI DAERAH JAWA BARAT (SILINDA JABAR)

Kolaborasi
SILINDA JABAR

Sistem
Informasi
Terpadu

10

PRODUKSI
KETERSEDIAAN



PRODUSEN PETANI KENTANG DAN PETERNAK 

12

Peternak

Peternak

Bantuan ternak kepada masyarakat diantaranya

a. Bibit ternak ungggs (ayam Sentul) sebanyak 50.000 

ekor untuk 50 kelompok

b. Penyebaran 48 Sapi potong po untuk 6 kelompok

c. Penyebaran 12 ekor sap perah untuk 3 kelompok

Petani

Balai Pengembangan Benih Kentang

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Benih Kentang sisten IoT

• Lokasi : Pangalengan Kab. Bandung

• APBD Provinsi: Rp. 80.000.000 

• Pembenihan kentang menggunakan Internet of Thing 

yang dilakukan pada Screen House seluas 250 m2

Penangkaran Kentang system vertical

• Lokasi : Pangalengan Kab. Bandung

• Swadaya penangkar benih kentang

• Pembenihan kentang menggunakan system 

bertingkat/vertical pada screen house seluas 500m2

Digitalisasi
teknologi
pertanian

Penangkaran system vertikal



Kluster Pangan
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Klaster Ayam 
Petelur

KERJASAMA ANTAR DAERAH

Kabupaten Ciamis dengan Kota Bogor 
pengadaan daging ayam dan telur ayam

Pengembangan Cluster Pangan (Kabengbat: Kawasan 

Pengembangan Cabe dan Bawang Merah Jawa Barat)

a. Kluster Cabe (Cabe Merah dan Cabe Rawit)

• Lokasi : Kab. Ciamis, Kab. Tasikmalaya, Kab. Purwakarta (2020);

• APBD Provinsi: Rp. 199.344.000 kegiatan Bimbingan teknis penerapan teknologi

budidaya tanaman cabe dan bawang merah ramah lingkungan sesuai kaidah

GAP (2020);

b. Kluster Bawang Merah

• Lokasi:Kabupaten Garut, Kabupaten Cirebon, dan Kabupaten Majalengka;

• APBD Provinsi tahun 2020:

Rp. 195.083.479 kegiatan Inovasi penerapan teknologi budidaya ramah

lingkungan produksi bawang merah,;

Rp. 181.575.494 kegiatan bimbingan tekis budidaya sayuran sesuai GAP SOP;

Rp. 154.743.373 kegiatan diseminasi peningkatan produksi sayuran;

c. Pemberdayaan Pesantren melalui program OPOP di Pesantren Al-Itifaq

Kab. Bandung

• APBD Provinsi Rp. 300.000.000 (2020) kegiatan pelatihan dan magang peserta

OPOP dan offtaker product pesantren untuk produk cabe, bawang merah dan 

bawang putih ke Superindo, Yogya Group, AEON, dan pasar daerah.

Klaster Sayuran 
dan buah



Thank you


